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ABSTRAK 

 

Aqsam al-Qur’an 

Berbicara mengenai bentuk-bentuk sumpah tidak terlepas dari pemahaman 

terhadap defenisinya. Dengan kata lain, defenisi atau pengertian di atas sudah 

menggambarkan apa dan bagaimana bentuk sumpah di dalam al-Quran. 

Ditinjau dari segi sifatnya atau cara penyampaiannya, maka sumpah terbagi ke 

dalam dua bentuk, yaitu : 

Pertama, al-qasam al-zhahir (sumpah yang bersifat konkrit), yaitu sumpah yang 

jelas-jelas disebutkan fi’il al-qasam-nya dan atau al-muqsam bihi-nya. Perlu 

dipahami bahwa unsur-unsur sumpah di dalam al-Quran ada tiga: 

Fi’il yang di-muna’addi akan dengan huruf jar (bi). Sebab penggunaan kata 

sumpah atau قسم dalam bahasa Arab mesti diubah dalam bentuk fi’il muta’addi atau 

kata kerja yang membutuhkan obyek dengan perantaraan huruf ba (ب) yaitu أقسم بـــ.... 

. Hanya saja dalam pembicaraan khususnya bangsa Arab, sumpah sering sekali 

dilakukan sehingga terkadang bentuk kata kerja tersebut dihilangkan dan diringkas 

dengan hanya menyebutkan huruf bantunya (ب) dan kemudian huruf ba tersebut 

diganti dengan huruf wawu (و) khusus pada kata benda yang konkrit (isim zhahir), Al-

Muqsam bihi yaitu lafal yang dipakai bersumpah.  

Penulis memahaminya sebagai obyek sumpah. Lafal-lafal atau obyek-obyek 

yang dipergunakan Allah dalam menyatakan sumpah di dalam al-Quran, ada dua 

macam: 1) bersumpah dengan atas nama diri-Nya sendiri, 2) dengan atas nama 

makhluk-Nya. Tentunya di balik penyebutan obyek sumpah tersebut memiliki 

hikmah dan tujuan tersendiri. Mengenai tujuan itu akan dijelaskan kemudian. Hanya 

saja di sini perlu ditambahkan bahwa Tuhan bebas bersumpah dengan menggunakan 
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dengan apa saja yang dikehendakinya. Namun, bagi manusia tidak boleh bersumpah 

selain dari nama Allah, sebab hal tersebut termasuk perbuatan terlarang. 

Al-Muqsam ‘alaihi yaitu sesuatu yang ingin diperkuat melalui sumpah tersebut, 

dengan kata lain, ia merupakan sasaran sumpah. Karena al-muqsam 

‘alaihi merupakan sesuatu yang ingin diperkuat atau dipertegas maka hendaknya ia 

termasuk sesuatu yang layak untuk tujuan tersebut. Misalnya, persoalan ghaib dan 

tersembunyi. Hanya saja perlu diketahui bahwa di dalam al-Quran, Allah swt. 

bersumpah dengan banyak sasaran dan tujuan namun secara garis besar al-muqsam 

‘alaihi terdiri dari dua hal, yaitu pokok-pokok keimanan dan keadaan manusia. al-

muqsam ‘alaihi juga sering disebut sebagai jawab al-qasam. Oleh karena itu, di 

dalam al-Quran jawab al-qasam terdiri dari dua jenis. Pertama, jawab al-qasamyang 

disebutkan dan inilah yang paling banyak 
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